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Abstrak

Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul menghadapi kendala dalam pendataan tempat wisata karena masih
dilakukan secara manual. Prosesnya melibatkan beberapa tahapan: (1) pengelola wisata mencatat jumlah
pengunjung dan pendapatan secara manual menggunakan buku atau Excel; (2) data dikirim langsung atau
lewat grup chat ke petugas dinas; (3) setelah terkumpul dari tujuh lokasi, data digabungkan secara manual
ke Excel sebelum dilaporkan ke Bupati, terutama saat diminta mendadak. Untuk mengatasi hal ini,
penelitian ini mengembangkan sistem prediksi kunjungan wisatawan berbasis web menggunakan metode
Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA), yang dipilih karena mampu menangani
pola musiman dan tren data historis. Sistem ini mempermudah pencatatan sekaligus menyajikan prediksi
jumlah pengunjung untuk tahun depannya. Hasil pengujian menunjukkan performa terbaik dengan nilai
MAPE pada Pantai Goa Cemara 13.62%, Pantai Kwaru 13.08%, Goa Selarong 11.20%, dan Goa Cerme
13.26%, Pantai Parangtritis dan Depok 22.75% menandakan akurasi prediksi yang tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model SARIMA dapat diterapkan ke dalam sistem untuk memprediksi kunjungan
wisatawan tetapi dengan tingkat akurasi berbeda-beda di setiap tempat wisata, tergantung pada stabilitas
data masing-masing tempat wisata.

Kata kunci: Pariwisata, Peramalan, Prediksi, SARIMA, Sistem

Abstract

The Bantul Regency Tourism Office faces challenges in collecting tourist data because it is still done
manually. The process involves several stages: (1) tourism managers record the number of visitors and
revenue manually using books or Excel; (2) data is sent directly or via chat groups to service officers; (3)
after being collected from seven locations, the data is manually combined into Excel before being reported
to the Regent, especially when requested suddenly. To overcome this, this study developed a web-based
tourist visit prediction system using the Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA)
method, which was chosen because it is able to handle seasonal patterns and historical data trends. This
system simplifies recording while providing predictions of the number of visitors for the following year.
Test results showed the best performance with MAPE values for Selarong Cave (11.20%), Kwaru Beach
(13.08%), Cerme Cave (13.26%), and Cemara Cave Beach (13.62%), Parangtritis Beach and Depok
(22.75%), indicating high prediction accuracy. This shows that the SARIMA model can be applied to
predict tourist visits, although the accuracy varies from location to location, depending on the stability of
the data.

Keywords: Tourism, Forecasting, Prediction, SARIMA, System

1. PENDAHULUAN

Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul adalah unsur pelaksana pemerintah daerah yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan sektor pariwisata di Kabupaten Bantul. Dinas ini dipimpin
oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah [1].

Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul sendiri mengelola 7 tempat wisata diantaranya yaitu
kawasan pantai parangtritis dan depok, pantai samas, pantai goa cemara, pantai kwaru, pantai
pandansimo, kawasan goa selarong, dan kawasan goa cerme [2].

Berdasarkan diskusi yang peneliti lakukan dengan Ibu Issri Putranti H, A.Md dari pihak
Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul [3]. Ibu Issri menyampaikan bahwa proses pendataan data
tempat wisata yang dilakukan antara pengelola wisata dan petugas dinas di Kantor Dinas
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Pariwisata Kabupaten Bantul masih dilakukan secara manual melalui beberapa tahapan, yaitu: (1)
pengelola wisata mengumpulkan data jumlah pengunjung dan pendapatan secara manual melalui
buku catatan dan file Excel, (2) kemudian data tersebut disampaikan secara langsung atau melalui
chat grup kepada petugas dinas, (3) lalu setelah semua data dari tujuh tempat wisata terkumpul,
petugas menggabungkannya secara manual ke dalam satu dokumen laporan di excel sebelum di
kirimkan ke bapak Bupati ketika bapak Bupati meminta laporan secara mendadak mengenai
jumlah pengunjung atau pendapatan terkini, serta perbandingannya dengan data sebelumnya
apakah mengalami kenaikan atau penurunan. Jumlah wisatawan dapat mengalami kenaikan dan
penurunan secara tiba-tiba akibat berbagai faktor, seperti musim liburan, kondisi cuaca, atau event
tertentu. Kemudian Ibu Issri juga menyampaikan bahwa Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
memiliki data kunjungan setiap bulan dari tahun ke tahun, tetapi belum dimanfaatkan maka lbu
Issri ingin memanfaatkan data yang dimiliki supaya dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul dan Pengelola Wisata.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, forecasting atau prediksi perlu diterapkan untuk
mengambil sebuah informasi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan di masa yang
akan datang berdasarkan data atau kejadian yang terjadi di masa lalu, diperlukan sebuah sistem
yang tidak hanya mampu melakukan proses pendataan saja akan tetapi juga sekaligus bisa
melakukan prediksi kunjungan wisatawan. Karena dengan adanya prediksi ini, Dinas Pariwisata
Kabupaten Bantul bisa lebih siap menghadapi lonjakan atau penurunan kunjungan wisatawan.
Sekaligus menampilkan grafik interaktif yang menunjukkan pola kenaikan dan penurunan jumlah
pengunjung serta perbandingan dengan data sebelumnya juga untuk memudahkan pemantauan
kunjungan. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk peramalan adalah Seasonal
Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA).

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) adalah jenis metode statistik yang
digunakan untuk menganalisis data deret waktu. Dalam analisis deret waktu, ARIMA didasarkan
pada pendekatan Box-Jenkins. ARIMA Musiman, atau SARIMA, adalah versi ARIMA yang
memperhitungkan pola dan tren musiman dalam data. SARIMA membantu dalam membuat
prediksi dari data yang memiliki pola berulang dari waktu ke waktu. Untuk peramalan yang
akurat, data harus stasioner, yang berarti memiliki rata-rata dan variasi yang konsisten dari waktu
ke waktu. Jika data tidak stasioner, teknik yang disebut differencing digunakan. Teknik ini
melibatkan pengamatan perubahan antar titik data untuk menghilangkan tren dan membuat data
lebih stabil[4].

Penelitian sebelumnya telah menerapkan metode Seasonal Autoregressive Integrated
Moving Average (SARIMA) untuk prediksi. Misalnya Penelitian dengan judul Penerapan Metode
SARIMA dalam Model Intervensi Fungsi Step untuk Memprediksi Jumlah Pengunjung Objek
Wisata Londa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Model terbaik yang diperoleh dari hasil
analisis adalah SARIMA (1,1,0) (1,1,0) dengan orde intervensi b=0, s=5, dan r=2. Model ini
memiliki nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 4,38% dan Mean Absolute Error
(MAE) sebesar 0,397, yang menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam peramalan. Prediksi
jumlah pengunjung dari Desember 2021 hingga Juni 2022 secara berturut-turut adalah 2.550, 756,
347, 515, 1.585, 1.287, dan 2.247 orang. Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah pengunjung
cenderung meningkat pada musim liburan, seperti bulan Desember dan Juni [5].

Penelitian berjudul Perbandingan Metode Seasonal Arima Dan Extreme Learning Machine
Pada Peramalan Jumlah Wisatawan Mancanegara Ke Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model terbaik untuk metode SARIMA adalah SARIMA (0,1,0) (2,1,0) dengan nilai MAPE
sebesar 4,97%, sedangkan metode ELM menghasilkan MAPE sebesar 7,62%. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa metode SARIMA lebih akurat dalam memprediksi jumlah wisatawan
dibandingkan ELM pada kasus ini. Prediksi jumlah wisatawan menggunakan SARIMA
menunjukkan tren peningkatan, dengan jumlah wisatawan yang diperkirakan mencapai 585.361
orang pada September 2019, 540.537 orang pada Oktober 2019, 463.038 orang pada November
2019, dan 498.155 orang pada Desember 2019. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa metode
SARIMA lebih efektif dalam menangani pola musiman pada data wisatawan mancanegara ke
Bali. Hasil ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pemerintah dan pelaku industri pariwisata
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dalam merancang strategi promosi dan pengelolaan destinasi wisata secara lebih optimal [6].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penerapan metode Seasonal
Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) terbukti efektif dalam melakukan
peramalan atau prediksi kunjungan wisatawan. Namun, beberapa penelitian sebelumnya
mengenai prediksi kunjungan wisatawan umumnya hanya berfokus pada pemilihan model
peramalan terbaik tanpa implementasi lebih lanjut dalam sistem berbasis web yang dapat
digunakan secara langsung oleh pemangku kepentingan.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengembangkan sistem prediksi
kunjungan wisatawan di Kabupaten Bantul yang akan menerapkan metode SARIMA berbasis
website. Dengan adanya sistem ini, strategi pengelolaan wisata dapat lebih efektif, seperti dalam
pengalokasian sumber daya, penyesuaian strategi promosi, serta peningkatan fasilitas wisata
berdasarkan tren prediksi jumlah pengunjung. Dengan demikian, maka diusulkan penelitian
terkait Prediksi Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Bantul Menggunakan Metode Seasonal
Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA).

2. METODE PENELITIAN

2.1. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode
Penelitian dan Pengembangan (R&D). Pendekatan ini digunakan untuk menciptakan produk
tertentu sekaligus untuk memeriksa Kinerjanya. Model pengembangan ini mengikuti model
waterfall, yaitu metode pembuatan perangkat lunak langkah demi langkah. Dimulai dengan
memahami sistem, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis, merancang, menulis kode,
menguji, dan akhirnya memelihara produk [7].

2.2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan[8]. Penelitian
ini menggunakan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul, yang dikumpulkan melalui
wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul. Penulis mengajukan beberapa
pertanyaan untuk memahami apa yang perlu diteliti dan juga melakukan observasi langsung di
lokasi untuk mengidentifikasi permasalahan, keterbatasan, atau peristiwa yang terjadi di sana[9].
Data dikumpulkan dari laporan jumlah pengunjung dan pendapatan tiap tempat wisata, serta
informasi mengenai proses pendataan yang saat ini masih dilakukan secara manual. Dataset yang
digunakan untuk menjadi dasar dalam proses prediksi jumlah kunjungan wisatawan yaitu data
jumlah pengunjung dari tahun 2014-2024.

2.3. Metode Pengembangan Sistem
Model pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall.

Analisis
Kebutuhan

Gambar 1. Metode Waterfall
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Model waterfall pertama kali diciptakan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970. Meskipun
terkadang dianggap kuno, model ini masih merupakan model yang paling umum digunakan dalam
rekayasa perangkat lunak. Saat ini, model ini merupakan cara yang populer untuk
mengembangkan perangkat lunak. Model ini mengikuti proses yang jelas dan bertahap.
Dinamakan berdasarkan air terjun karena setiap langkah harus menunggu langkah sebelumnya
selesai, dan semuanya terjadi dalam garis lurus. Prosesnya dimulai dengan perencanaan dan
bergerak melalui setiap tahap satu demi satu, berakhir dengan pemeliharaan dan tidak dapat
kembali ke tahap sebelumnya setelah selesai, dan tidak dapat mengulanginya setelah melewati
tahap sebelumnya [10].

2.4. Sistem Prediksi

Sistem prediksi adalah alat yang membantu memprediksi apa yang mungkin terjadi di masa
depan dengan melihat informasi masa lalu. Sistem ini memiliki tiga bagian utama: basis data yang
menyimpan data penting, basis model dengan alat seperti metode statistik atau pembelajaran
mesin untuk membuat prediksi, dan perangkat lunak yang menghubungkan basis data dan model
menggunakan antarmuka yang ramah pengguna. Perangkat lunak ini memungkinkan pengguna
untuk dengan mudah mendapatkan data, menggunakan alat prediksi, dan melihat hasil
prediksi[11].

25. PHP

PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor dan merupakan bahasa pemrograman
sumber terbuka yang sangat cocok untuk membangun situs web. PHP dapat ditambahkan
langsung ke halaman HTML. PHP mirip dengan bahasa pemrograman lain seperti C, Java, dan
Perl, sehingga lebih mudah dipelajari. PHP berjalan di sisi server, artinya server menangani kode
dan kemudian mengirimkan hasil akhirnya ke peramban pengguna. PHP digunakan untuk
memproses informasi dan mengubahnya menjadi HTML, yang Anda lihat di halaman web [12].

2.6. Python

Python adalah bahasa pemrograman yang mudah digunakan dan dapat membantu membuat
berbagai jenis program yang dapat dijalankan di berbagai platform, seperti aplikasi Android,
antarmuka pengguna, situs web, dan lainnya. Python memiliki banyak pustaka dan alat yang
menambahkan fitur tambahan dan memudahkan pembuatan proyek yang rumit. Beberapa alat
populer di dunia Python adalah NumPy untuk melakukan perhitungan matematika, Pandas untuk
menganalisis data, Matplotlib untuk membuat bagan dan grafik, Django untuk membangun situs
web, dan TensorFlow untuk bekerja dengan kecerdasan buatan [13].

2.7. Peramalan (forecasting)

Peramalan mencoba menebak apa yang akan terjadi selanjutnya. Metode ini membantu
dengan melihat data masa lalu untuk memahami bagaimana berbagai hal telah berperilaku atau
berubah seiring waktu. Hal ini memudahkan para pengambil keputusan untuk berpikir jernih,
merencanakan secara efektif, dan menemukan solusi yang tepat untuk masalah. Peramalan juga
membantu orang merasa lebih yakin dengan hasil prediksi mereka [14].

2.8. Website

Kumpulan halaman yang menampilkan teks, gambar diam atau bergerak, animasi, suara,
dan/atau kombinasi dari semuanya, baik statis maupun dinamis, dalam jaringan halaman yang
membentuk serangkaian struktur yang saling terhubung disebut situs web atau situs. Hiperteks
mengacu pada teks yang digunakan sebagai media penghubung, sedangkan hipertaut mengacu
pada hubungan antara dua halaman web[15].

2.9. Database

Basis data adalah kumpulan data yang disimpan secara metodis di komputer sehingga
program komputer dapat mengontrol dan mengambil data darinya. llmu komputer adalah tempat
istilah "basis data" pertama kali muncul. Pengguna dapat memperoleh informasi dari koneksi
antar entri dalam basis data. Siapa pun dapat menemukan, menyimpan, dan menghapus informasi
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dengan lebih mudah dengan manajemen basis data. Dalam basis data, data sering kali
direpresentasikan sebagai baris dan kolom dalam satu set tabel. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan efisiensi pemrosesan dan kueri data [16].

2.10. Data Primer

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari sumber atau orang-orang
yang terlibat dalam penelitian melalui pengamatan atau interaksi dengan mereka. Jenis data ini
dikumpulkan dengan tujuan khusus untuk digunakan dalam proyek penelitian. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh langsung dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
melalui observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan berupa data 7 tempat wisata yang
dikelola oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul terdiri dari data jumlah kunjungan wisatawan
dan pendapatan per bulan di masing-masing tempat wisata. Total data yang digunakan terdiri dari
924 data bulanan, mencakup periode dari Januari 2014 hingga Desember 2024. Data ini
digunakan untuk memprediksi kunjungan wisatawan pada periode Januari 2025 hingga Desember
2025[17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) merupakan
penyempurnaan dari model ARIMA yang digunakan untuk menganalisis data deret waktu yang
menunjukkan tren musiman. Metode yang digunakan untuk menganalisis data kedatangan
bulanan adalah SARIMA. Langkah pertama adalah memeriksa apakah data stabil dalam hal rata-
rata dan sebarannya. Jika sebarannya tidak stabil, transformasi dilakukan untuk membuatnya
stabil. Jika rata-ratanya tidak stabil, proses yang disebut differencing digunakan untuk
membuatnya stabil. Setelah data stabil, model dasar dibuat dengan melihat plot Fungsi
Autokorelasi (ACF) dan Fungsi Autokorelasi Parsial (PACF) untuk menemukan struktur model
yang tepat. Kemudian, parameter model seperti AR, MA, bagian musiman, dan non-musiman
diestimasi dan diperiksa tingkat kepentingannya. Salah satu aturan penting adalah bahwa
kesalahan dari model harus bertindak seperti derau acak, artinya kesalahan tersebut tidak boleh
saling terkait dan harus mengikuti distribusi normal. Untuk memeriksa hal ini, digunakan uji
seperti uji Ljung-Box untuk autokorelasi dan uji Kolmogorov-Smirnov untuk normalitas. Jika ada
beberapa model yang sesuai dengan aturan, model terbaik dipilih berdasarkan ukuran seperti
Kriteria Informasi Akaike (AIC), Root Mean Square Error (RMSE), Mean Absolute Error
(MAE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)[18].

Rumus SARIMA umum sebagai berikut:

0,(B)®,(B5)(1 — B)*(1 — B)PX, = 6,(B)Oo(B%)e; D
Keterangan:
e : error
X : Nilai Pengamatan pada waktu ke t (t=1,2,...,n)

(1 — B)%: Operasi matematis dari differencing non musiman
(1 — BS)P: Operasi matematis dari differencing musiman
@,(B) : Operator AR

&, (B?®): Operator AR Musiman

84(B): Operator MA

0o (B®). Operator MA Musiman

Berikut adalah proses perhitungannya:

Menghitung Differencing (d = 1)
AY, =Y, Y, )

Menghitung Variansi Total S?
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N V)2
S = Z Y, =Y
t=1( t—Y) (3)
Estimasi Parameter AR (Auto-Regressive)
Ayt = ®1AYL-_1 + ®2AYL—_2 + et (4)
AY,=c+QY,_; +e, (%)
_ Cov(YpY:4) (6)
Var(Y;-1)

Menghitung Parameter MA (6)

Yerxer g
g, ==Xt (7)
! 2 et2—1
Menghitung Estimasi Parameter Musiman &,
Menghitung Kovarians:
YY, -, -Y 8
Cov (77, ) < 2V~ DT =) ®)
n
Menghitung Varians:
Y, —Y)?
Var (V,_p) = XY 1Y) ©)
n
Menghitung Estimasi Parameter Moving Average Musiman 0
Menghitung Kovarians:
e e
ov (e, er_12) = Zit 12 (10)
n
Menghitung Varians:
2
ef.
Var (e,_15) = Leéi1o (11)
n
Prediksi Jumlah Pengunjung
Yi=u+0,Y 1+0Y , +PY 15+0,Y_ g, te (12)
Tabel 1. Hasil Prediksi
Bulan Pantai Pantai Pantai Pantai Pantai Kawasan Kawasan
Parangtritis Samas Goa Kwaru Pandansimo Goa Goa Cerme
dan Depok Cemara Selarong
Januari 185450 11155 1641 1222 5082 1183 182
Februari 176829 11225 1638 1151 4885 969 189
Maret 147635 9752 1338 1019 4117 795 186
April 164621 13513 2729 1634 7155 936 190
Mei 159741 13171 1885 1267 5339 1256 206
Juni 142511 11640 1639 1149 4961 992 195
Juli 145696 11405 1742 1142 5370 977 192
Agustus 117004 9443 1370 1031 4330 727 186
September 113374 9482 1517 1048 4665 851 193
Oktober 100199 8810 1446 1000 4432 962 182
November 94644 8682 1416 1053 4109 806 174
Desember 107745 8886 1652 1064 5024 1059 194
Perhitungan Mean Absolute Error (MAE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
1 n
MAE=;Z|Yt—?t| (13)
t=1
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g, (14)

1w Y, —
MAPE = —Z | | x 100%
n[=1 Y,

Tabel 2. Hasil MAE dan MAPE

Tempat Wisata MAE MAPE (%)
Kawasan Pantai Parangtritis dan Depok 35157.41 22.75%
Pantai Samas 10391.19 165.22%
Pantai Goa Cemara 1095.37 13.62%
Pantai Kwaru 776.15 13.08%
Pantai Pandansimo 5911.70 46.47%
Kawasan Goa Selarong 370.07 11.20%1
Kawasan Goa Cerme 148.22 13.26%

Grafik Hasil MAPE per Tempat Wisata

Kawasan Goa Selarong 4 11.20%

Pantai Kwaru 4 13.08%

Kawasan Goa Cerme 13.26%

Pantai Goa Cemara 13.62%

Kawasan Pantai Parangtritis dan Depok - 22.95%

Pantai Pandansimo 46.47%

Pantai Samas 165224

0 20 40 60 80 100 120 140 160
MAPE (%)

Gambar 2. Hasil MAPE Per Tempat Wisata

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
dapat disimpulkan bahwa performa terbaik model prediksi SARIMA berbeda-beda di setiap
tempat wisata. Pada Pantai Goa Cemara 13.62%, Pantai Kwaru 13.08%, Goa Selarong 11.20%,
dan Goa Cerme 13.26%, Pantai Parangtritis dan Depok 22.75% menandakan akurasi prediksi
yang tinggi. Sebaliknya, Pantai Samas dan Pandansimo menunjukkan MAPE tinggi (165,22%
dan 46,47%) karena tren data yang tidak stabil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
SARIMA dapat diterapkan ke dalam sistem untuk memprediksi kunjungan wisatawan tetapi
dengan tingkat akurasi berbeda-beda di setiap tempat wisata, tergantung pada stabilitas data
masing-masing tempat wisata.

Grafik MAE per Tempat Wisata

Kawasan Goa Cerme -148.22

Kawasan Goa Selarong 4 |370.07

Pantai Kwaru 4 |776.15

Pantai Goa Cemara | 109537
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Pantai Samas 1039119

Kawasan Pantai Parangtritis dan Depok 35157.41

o 5000 10000 15000 20000 25000 30000 35000
MAE

Gambar 3. Hasil MAE per Tempat Wisata

Sedangkan berdasarkan hasil pengujian menggunakan MAE (Mean Absolute Error),
dapat disimpulkan bahwa tingkat akurasi model prediksi bervariasi pada masing-masing lokasi
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wisata. Tempat wisata dengan nilai MAE yang rendah, seperti Kawasan Goa Cerme (148,22),
Kawasan Goa Selarong (370,07), Pantai Kuwaru (776,15), dan Pantai Goa Cemara (1095,37),
menunjukkan bahwa model memiliki akurasi yang cukup baik dalam memprediksi jumlah
kunjungan wisatawan. Sebaliknya, nilai MAE yang tinggi ditemukan pada Pantai Pandansimo
(5911,70), Pantai Samas (10391,19), dan terutama Kawasan Pantai Parangtritis dan Depok
(35157,41).

a. Halaman Login

Gambar 4. Halaman Login

Gambar 2 menunjukkan halaman login sistem prediksi kunjungan wisatawan Dinas
Pariwisata Kabupaten Bantul. Halaman ini dilengkapi dengan logo resmi instansi serta kolom
input username dan password sebagai mekanisme autentikasi pengguna.

b. Halaman Dashboard

AAAAAAAAAAAAAA

KABUPATEN BANTUL = M seerrsamn

Hasil Predik 2 Selamat Datang di Sistem Prediksi Kunjungan Wisatawan di

Kabupaten Bantul

Data Tempat Wisata & Pantau dan kelola data pariwisata Kabupaten Bantul

Management User =

Total Pengunjung Total Pendapatan Destinasi Wisata Data Bulanan
29.290.919 Rp 231.273.553.750 7 890

Trend Kunjungan Tahunan

ini menunjukkan total pengunjung per tahun berdasarkan SUM{JumlzhPengunjung) dari tabel tourism_data. Perubahan dihitung berdasarkan selisih dengan tahun
menggunakan fungsi SQL LAC() . Hijau (1) Merah (|) penurunan, dan Abu-abu (=) berarti tidak ada perubahan.

Tahun Total Pengunjung Perubahan Persentase

2024 2,373,156 328,685 122%

2023 2,701,842 26,174 1%

2022 2,728,016 1,349,793 97.9%

Gambar 5. Halaman Dashboard

Gambar 3 menampilkan halaman dashboard utama dari Sistem Prediksi Kunjungan
Wisatawan di Kabupaten Bantul. Pada halaman ini, ditampilkan informasi ringkas seperti total
jumlah pengunjung, total pendapatan, jumlah destinasi wisata yang tercatat, serta jumlah data
bulanan yang telah diinput. Selain itu, terdapat tren kunjungan tahunan yang memvisualisasikan
perubahan jumlah wisatawan dari tahun ke tahun, lengkap dengan indikator persentase
peningkatan atau penurunan.
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¢. Halaman Management User

”.kﬁ'lm RINTAH DAERAH s Ad
@ KABUPATEN BANTUL M sueerraamn
Dashboard

) Management Pengelola Wisata
Hasil Predik

Data Tempat Wisata Jumlah Pengelola Wisata: 2
No. Nama Nama Wisata Username Password Action
1 Superr wisdom admin e an

2 nisa Pantai Parangtritis nisa e [z] ]

Gambar 6. Halaman Management User

Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman Manajemen Pengelola Wisata dalam sistem
prediksi kunjungan wisatawan Kabupaten Bantul. Halaman ini digunakan oleh admin untuk
melihat, menambahkan, mengedit, atau menghapus akun pengguna yang bertugas mengelola data
tempat wisata. Setiap baris tabel menampilkan informasi seperti nama pengguna, nama tempat
wisata yang dikelola, username, dan password, serta tombol aksi (edit dan hapus) untuk
pengelolaan data. Tersedia pula tombol “Register User” untuk menambahkan akun baru.

d. Halaman Data Tempat Wisata

- PEHINER ® e

Rentang Tanggal:  dd/mm/vwy O dd/mm/yyyy O

No Nama Wisata Jumlah Pengunjung Pendapatan Tanggal

1 Goa Cerme 561 Rp 2.225.750 31122019
2 Goa Cerme 520 Rp 2.990.000 30112019
3 Goa Cerme 387 Rp 2.225.250 31-10-2019
) Goa Cerme 510 Rp 2.932.500 30-09-2019
B Goa Cerme 640 Rp 2.620.000 31082019
6 Goa Cerme 670 Rp 3.852.500 31-07-2019
7 Goa Cerme 580 Rp 3.335.000 30-06-2019

2 Goa Cerme 630 Rp 2.622.500 31052019

s Goa Cerme 560 Rp 3.220.000 30-04-2019

10 Goa Cerme 610 Rp 3.507.500 31032019

Gambar 7. Halaman Data Tempat Wisata

Gambar 5 menampilkan halaman Data Tempat Wisata pada sistem prediksi kunjungan
wisatawan Kabupaten Bantul. Halaman ini menyajikan data historis berupa nama tempat wisata,
jumlah pengunjung, pendapatan, dan tanggal kunjungan dalam bentuk tabel. Pengguna dapat
memfilter data berdasarkan rentang tanggal yang diinginkan, serta mengekspor data ke dalam
format PDF atau Excel untuk keperluan pelaporan.
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e. Halaman Input Data Wisata

Dashboard

Input Data Tempat Wisata

Hasil Predik Nama Wisata Jumlah Pengunjung

Pantal Parangritis
Data Tempat Wisata

Rentang Waktu Tangaal

dd/mm/yyyy =}

Pendapatan (Rp)

Simpan

Gambar 8. Halaman Input Data Wisata

Gambar 6 memperlihatkan halaman Input Data Tempat Wisata pada sistem prediksi kunjungan
wisatawan Kabupaten Bantul. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk memasukkan data kunjungan
secara manual, seperti nama tempat wisata, jumlah pengunjung, tanggal kunjungan, rentang waktu, dan
pendapatan yang diperoleh. Tersedia tombol “Simpan” untuk merekam data ke dalam sistem.

f. Halaman Hasil Predik

":‘PEMEH\N'AN DAERAH 5 Ad
z@w KABUPATEN BANTUL M sueradmin -
Dashboard

Prediksi Jumlah Pengunjung
Tempat Wisata Tahun Awal Tahun Akhir

Hasil Predik 2
Data Tempat Wisata

IManagement User

Prediksi SARIMA untuk Goa Selarong - Tahun 2025

Januari 1,183

Gambar 9. Halaman Hasil Predik

Gambar 7 menunjukkan tampilan halaman Prediksi Jumlah Pengunjung pada sistem prediksi
kunjungan wisatawan Kabupaten Bantul. Pada halaman ini, pengguna dapat memilih nama tempat wisata,
serta menentukan tahun awal dan tahun akhir untuk melakukan proses prediksi. Hasil prediksi jumlah
pengunjung ditampilkan dalam bentuk tabel bulanan. Data hasil prediksi juga dapat diekspor ke format
Excel melalui tombol Export Excel.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
dapat disimpulkan bahwa performa terbaik model prediksi SARIMA berbeda-beda di setiap
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tempat wisata. Pada Pantai Goa Cemara 13.62%, Pantai Kwaru 13.08%, Goa Selarong 11.20%,
dan Goa Cerme 13.26%, Pantai Parangtritis dan Depok 22.75% menandakan akurasi prediksi
yang tinggi. Sebaliknya, Pantai Samas dan Pandansimo menunjukkan MAPE tinggi (165,22%
dan 46,47%) karena tren data yang tidak stabil. Sedangkan berdasarkan hasil pengujian
menggunakan MAE (Mean Absolute Error), dapat disimpulkan bahwa tingkat akurasi model
prediksi bervariasi pada masing-masing lokasi wisata. Tempat wisata dengan nilai MAE yang
rendah, seperti Kawasan Goa Cerme (148,22), Kawasan Goa Selarong (370,07), Pantai Kuwaru
(776,15), dan Pantai Goa Cemara (1095,37), menunjukkan bahwa model memiliki akurasi yang
cukup baik dalam memprediksi jumlah kunjungan wisatawan. Sebaliknya, nilai MAE yang tinggi
ditemukan pada Pantai Pandansimo (5911,70), Pantai Samas (10391,19), dan terutama Kawasan
Pantai Parangtritis dan Depok (35157,41). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model SARIMA
dapat diterapkan ke dalam sistem untuk memprediksi kunjungan wisatawan tetapi dengan tingkat
akurasi berbeda-beda di setiap tempat wisata, tergantung pada stabilitas data masing-masing
tempat wisata. Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, disarankan untuk mengeksplorasi
integrasi metode prediksi lain seperti machine learning guna meningkatkan akurasi prediksi,
khususnya untuk tempat wisata dengan pola kunjungan yang tidak stabil. Perlunya penambahan
variabel eksternal seperti faktor cuaca, hari libur nasional, atau event pariwisata juga dapat
dipertimbangkan untuk memperkuat analisis.
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